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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman teknologi perpajakan dan
kemudahan pengggunaan teknlogi informasi (penggunaan E-fin) terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang
pribadi yang sudah terdaftar di Rektorat jendral pajak dan sudah memliki NPWP (nomor
pokok wajib pajak). Jumlah sampel yang di peroleh sebanyak 100 responden dengan metode
Convenience Sampling.

Metode analisis menggunaan regresi berganda dengan hasil olah data menggunakan SPSS.
Hasil menunjukan bahwa Pada penelitian ini sesuai dengan hasil dari analisis yang telah
dilakukan bahwa pemahaman dan penggunaan sistem informasi perpajakan berpengaruh
terhadap variabel dependen. Dengan adaya pemahaman yang diperoleh wajib pajak dan
dengan penggunaan sistem informasi perpajakan maka akan membuat wajib pajak mengerti
manfaat yang akan diperoleh dari pengunaan sistem informasi perpajakan tersebut sehingga
menyebabkan kepatuhan akan meningkat. Apabila wajib pajak memahami penggunaan
sistem informasi perpajakan maka akan mengetahui manfaat yang akan diperoleh apabila
wajib pajak menggunakan sistem informasi terebut.

Penelitian ini dapat menunjukkan dari hasil pengujian variabel kemudahan dengan teknologi
informasi (penggunaan e-FIN) dapat berpengaruh terhadap variabel dependen. Dengan
menggunakan teknologi informasi dan e-FIN dapat mempermudah wajib pajak dalam
menyampaikan dan membayar kewajiban perpajakannya, sehingga dapat meningkatkan
kepatuhan untuk melapor dan membayarkan pajak terutang. Selain kemudahan bagi wajib
pajak juga memberikan kemudahan kepada fiskus karena apabila wajib pajak menggunakan
e-FIN akan mempermudah pengarsipan data.

Kata kunci: pemahaman, kemudahan,kepatuhan wajib pajak
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ABSTRAC

This study aims to determine the effect of understanding tax technology and the ease
of using information technology (using E-fin) on individual taxpayer compliance. The sample
used in this study is an individual taxpayer who has been registered with the Rectorate
General of Taxes and already has an NPWP (number of Taxpayers). taxpayer principal). The
number of samples obtained as many as 100 respondents with the Convenience Sampling
method.

The analysis method uses multiple regression with the results of data processing
using SPSS. The results show that in this study according to the results of the analysis that
has been done that the understanding and use of taxation information systems affect the
dependent variable. With the understanding obtained by the taxpayer and with the use of the
tax information system, it will make the taxpayer understand the benefits to be obtained from
the use of the tax information system so that compliance will increase. If the taxpayer
understands the use of the tax information system, he will know the benefits that will be
obtained if the taxpayer uses the information system.

This study can show from the results of testing the convenience variable with
information technology (the use of e-FIN) can affect the dependent variable. Using
information technology and e-FIN can make it easier for taxpayers to submit and pay their
tax obligations, so as to improve compliance in reporting and paying taxes owed. In addition
to convenience for taxpayers, it also provides convenience to the tax authorities because if
taxpayers use e-FIN, it will make data archiving easier.

Keywords: understanding, convenience, taxpayer compliance
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PENDAHULUAN

Pajak adalah salah satu sumber utama pendapatan bagi bangsa Indonesia. Biasanya
pajak dibayarkan oleh orang pribadi atau Lembaga instansi yang wajib dibayarkan dan
bersifat wajib sesuai dengan ketentuan peraturan Undang-Undang yang berlaku. Dalam
laporan APBN pendapatan tertinggi diperoleh dari penerimaan Pajak. Lebih dari 75% sumber
pendapatan negara Indonesia berasal dari pajak yang digunakan untuk membiayai berbagai
macam pengeluaran atau belanja Negara. Diantarannya digunakan untuk membiayai
infastruktur dan fasilitas umum, fasilitas pendidikan dan fasilitas kesehatan. Hal tersebut
bermaksud untuk mensejahterakan masyarakat Indonesia. Melihat sangat pentingnya pajak,
pemerintah memaksimalkan pendapatan dari penerimaan pajak. Maka dari itu perlunya
kesadaran dari wajib pajak orang pribadi maupun lembaga untuk membayar pajak, meskipun
banyak anggapan bahwa manfaat pajak belum dapat dirasakan secara langsung oleh wajib
pajak. Anggapan tersebut dikarenakan kurangnya informasi kepada masyarakat mengenai

manfaat-manfaat yang akan diperoleh apabila kita membayar pajak.

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dibawah pengawasan Kementerian Keuangan
memiliki kedudukan hukum di Indonesia karena hukum menjadi sesuatu hal yang disegani
oleh masyarakat Indonesia. Mengingat hal tersebut, maka hukum pajak menjadi fondasi
utama yang digunakan untuk melaksanakan pajak di Indonesia. Hukum pajak adalah
peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah secara tertulis diatur dalam Undang-Undang yang
digunakan untuk mengatur pemerintah dan masyarakatnya sebagai pemungut dan pembayar

pajak Sulastyawati (2014).
Kepatuhan pembayaran wajib pajak adalah melakukan pelaporan tentang

penghasilannya sesuai dengan peraturan yang berlaku. Hal utama yang menjadi pendorong
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rendahnya kepatuhan wajib pajak adalah belum begitu terasanya manfaat yang diperoleh,
seperti belum meratanya pembangunan-pembangunan di setiap daerah, fasilitas-fasilitas
umum yang diberikan pemerintah kurang memuaskan, serta banyak terjadinya kasus korupsi
yang dilakukan oleh orang yang tidak bertanggung jawab. Adanya pengembangan sistem
tersebut diharapkan mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi maupun

badan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ginting (2019)dengan studi kasus di Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Binjai ‘“Pengetahuan atau pemahaman perpajakan berpengaruh positif
terhadap variabel dependen kepatuhan wajib pajak”. Penelitian tersebut juga sama dengan
yang dilakukan oleh Dewi (2020) melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Penerapan
E-filling dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan stadi kasus di

KPP Pratama Wonosari.

Berdasarkan latar belakang di atas, fenomena ini menarik untuk diteliti mengingat
bahwa pajak sangat penting untuk kepentingan bersama dan sangat berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak untuk melaporkan dan membayar kewajibannya. Melihat dengan
adanya penelitian-penelitian sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk meneliti kembali
tentang fenomena yang terjadi saat ini. Peneliti akan menulis dengan judul “Pengaruh
Penerapan E-sistem dan Kesadaran Wajib pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang

Pribadi”
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TINJAUAN TEORY
Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model atau sering disebut dengan TAM adalah sebuah teori yang
digunakan untuk menerapkan permodelan yang mengabungkan antara keyakinan dan sikap
penerimaan pemakai atau individu terhadap adanya sistem informasi. TAM merupakan
model yang diadaptasi dari teori Theory of Reasoned Action. Model ini digunakan untuk
menjelaskan, menganalisis dan memprediksi penyebab terjadinya suatu tindakan individu
yang dapat mendorong penerimaan serta menerima penggunaan teknologi oleh penggunanya

Davis (1985).

Seperti yang dikatakan oleh Davis (1985) Technology Acceptance Model (TAM)
adalah menganalisis bahwa penerimaan penggunaan sebuah sistem atau teknologi pada
individu berdasarkan dari dua faktor, yang pertama adalah suatu keyakinan atau kepercayaan
pemakai dalam menggunakan sebuah teknologi informasi dapat memberikan banyak manfaat
bagi pemakai dan ada persepsi yang dirasakan oleh pemakai (Perceived usefulness)
mempunyai arti bahwa apabila menggunakan teknologi tersebut akan memberikan performa
dalam setiap pekerjaannya. Kedua yaitu persepsi pemakai mengenai kemudahan penggunaan
teknologi (Perceived Ease of Use) apabila pemakai percaya bahawa menggunakan teknologi
informasi tersebut dapat dengan mudah dimengerti dan diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari.

Teori Atribusi
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Teori ini dikemukakan Harold Kelley pada tahun 1972, teori ini yang kemudian dikemukakan
dari teori sebelumya oleh Fritz Heider 1958 menyatakan bahwa terdapat perilaku individu
yang dapat dipengaruhi oleh dua faktor antaralain faktor internal dan eksternal Masruroh and
Zulaikha (2013). Faktor internal yaitu faktor yang disebabkan dari dalam individu tersebut,
contohnya adanya kemauan atau usaha yang dilakukan, selanjutnya yaitu faktor eksternal
adalah faktor yang disebabkan dari luar individu tersebut seperti, adanya paksaan dari pihak
luar dan faktor keberuntungan. Teori atribusi adalah cara untuk menetukan bagaimana

penyebab dan pendorong individu dalam berperilaku Ersania and Merkusiwati (2018).
Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan atau taat adalah suatu tingkah laku seseorang yang melakukan atau melaksanakan
sesuatu hal yang telah diperintahkan pada peraturan yang ditetapkan. Dalam Undang-undang
nomor 28 tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan. Kepatuhan wajib
pajak diatur dalam keputusan Mentri keuangan nomor 554/KMK.04/2000 wajib pajak harus
menjalankan kewajiban perpajakannya sesuai peraturan dan Undang-undang yang berlaku di
negara Indonesia. Adapun syarat yang harus dipenuhi oleh wajib pajak sesuai dengan

keputusan Menteri Keuangan nomor 232/KMK.03/2003 sebagai berikut:

1. Dalam penyampaian SPT selalu tepat waktu selama 2 tahun berakhir.

2. Dalam membayarkan besar pajak terutang dan tidak terlambat dalam menyampaikan
SPT atau tunggakan dalam semua jenis pajak tidak melebihi 3 masa pajak terkecuali
sudah mendapat izin untuk terlambat dalam penyampaian atau membayar.

3. Pajak terutang bukan termasuk pajak yang telah mengalami tunggakan.

4. Tidak pernah terlibat dan mendapatkan hukuman pada kasus perpajakan selama 10

tahun berakhir.
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Pengembangan Hipotesis

Pemahaman merupakan kemampuan yang dimiliki individu dalam memahami, menafsirkan
serta mengartikan mengenai pengetahuan yang diperoleh. Pemahaman mengenai sistem
informasi perpajakan adalah segala perbuatan wajib pajak untuk mengetahui atau memahami
peraturan perpajakan, ketentuan-ketentuan yang harus dilakukan oleh wajib pajak serta
mengetahui sistem yang digunakan untuk membantu kemudahan wajib pajak dalam
menjalankan kewajibannya sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Terdapat
beberapa e-sistem yang perlu diketahui dan dipahami oleh wajib pajak yaitu e-filling, e-
registration dan e-SPT. DJP bermaksud untuk mempermudah layanan elektronik dalam
sistem administrasi untuk pelaporan SPT secara online dengan memanfaatkan perkembangan

teknologi yang sudah ada yaitu dengan menggunakan internet.

Kemudahan dengan teknologi informasi perpajakan dapat mempengaruh penggunaan sistem
e-FIN. Suatu sistem dikatakan berkualitas apabila sistem tersebut diciptakan untuk
memberikan kepuasan kepada pengguna melalui kemudahan dalam menggunakan sistem
tersebut. Kemudahan dalam penggunaan teknologi informasi perpajakan adalah suatu ukuran
dimana seseorang percaya bahwa dengan adanya teknologi informasi perpajakan mudah
mengerti dan digunakan sehingga dapat mempermudah seorang individu dalam
menyelesaikan atau melakukan pekerjaannya. Apabila pengguna berpendapat bahwa sistem
e-FIN mudah digunakan maka penggunaan sistem tersebut dapat tercapai. Direktorat
Jenderal Pajak mengeluarkan e-FIN ini bertujuan untuk mempermudah wajib pajak dalam

pembayaran dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Dapat dilihat dengan adanya sistem
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ini maka mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam melakukan pembayaran. Hanya
saja masih kurangnya sosialisasi kepada wajib pajak dengan adanya sistem ini sehingga

kurang maksimal dalam penerapannya.

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Burhan (2015) menyimpulkan bahwa
persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, kecepatan, keamanan dan Kkerahasiaan serta
kesiapan teknologi informasi wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
Penelitian yang dilakukan oleh Amir (2019) juga menyimpulkan bahwa presepsi kemudahan
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Sesuai dengan kesimpulan penelitian terdahulu

peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Kemudahan dengan Teknologi Informasi Perpajakan (Pengunaan E-FIN)

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas mengenai analisis data dan pembahasannya. Terdapat beberapa
bagian yang akan menjadi pembahasan pada bab ini. Pada bagian awal membahasan
mengenai hasil dari pengumpulan data dan jumlah data yang terkumpul. Bagian kedua
membahas mengenai data diri responden berdasarkan gender, umur, pekerjaan dan

pendapatan.
Karakteristik Responden

Karakteristik responden pada penelitian ini yaitu gender, umur, pekerjaan dan
informasi penghasilan. Karakteristik ini sangat penting untuk mempermudah peneliti dalam

melakukan penelitian, sehingga mempercepat proses penelitian.
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi individu dalam menyampaikan
kewajiban perpajakan adalah jenis kelamin. Sehingga peneliti menjadikan jenis kelamin
sebagai salah satu karakteristik dari responden. Dibawah ini menunjukkan hasil dari

kuesioner yang telah disebar:

Tabel 4.1 Tabel Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 37 37,6%
Perempuan 63 62,4%
Jumlah 100 100%

Hasil dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa respnden laki-laki memiliki jumlah
37 orang dengan prosentasi 37,6%. Pada perempuan memiliki jumlah 63 dengan persentase
62,4%. Melihat tabel tersebut terbukti bahwa responden perempuan lebih mndominasi dari
pada laki-laki. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa responden perempuan lebih

banyak dari pada laki-laki

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Usia juga menjadi salah satu faktor dalam menentukan penilaian individu untuk
melakukan kewajiban perbajakan. Penilain tersebut biasannya mengenai pengalaman yang
mereka dapatkan atau alami dalam menyelesaikan kewajibannya. Penilaian tersebut banyak
perbedaan, melalui sudut pandang yang berbeda-beda pula.

Tabel 4.2 Tabel Umur Responden

Umur Frekuensi Persentase

9

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

<20 Tahun 3 2,9%
21-30 Tahun 39 39,6%
31-40 Tahun 24 23,8%
Lebih 40 Tahun 34 33,7%
Jumlah 100 100%

Berdasarkan tabel diatas maka umur yang mendominasi berkisaran 20-30 tahun dan
umur lebih dari 40 tahun. Responden yang berumur 20 tahun kurang mendominasi karena
pada usia 20 tahun kebawah masih jarang yang mempunyai NPWP atau belum memenubhi

persayaratan apabila ingin mendaftar sebagai wajib pajak.

Karakteristik Responden Berdasarkan Mata Pencaharian

Jenis mata pencaharian juga menjadi faktor penyebab kepatuhan wajib pajak dalam
melakukan kewajiban perpajakannya. Hal tersebut kemungkinan berdasarkan dari hasil kerja
atau pendapatan yang diperoleh dari setiap individu yang sering kali dikaitkan dalam
pembayaran pajak. Maka pada kondisi seperti ini wajib pajak mengambil keputusan untuk
bersikap akan membayarkan pajak atau tidak yang pastinya akan mengurangi jumlah

pendapatan mereka. Berikut jumlah responden berdasarkan dari jenis pekrjaannya:

Tabel 4.3 Tabel Responden Jenis Mata Pencaharian

Jenis Mata Pencaharian Frekuensi Persentase
Pegawai Negri/TNI/Polri 15 15%
Wiraswasta 26 26%
Karyawan 49 49%
Pelajar/Mahasiswa 10 10%
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Jumlah 100 100%

Dilihat dari tabel diatas menunjukkan jenis pekerjaan sebagai karyawan yang
mendominasi dengan persentase 49%. Kemudian ada wiraswasta sebesar 26%, Pegawai

Negri/TNI/Polri sebesar 15% dan pelajar atau mahasiswa sebesar 10%.

Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan

Penghasilan juga menjadi penentu untuk wajib pajak dalam melakukan kewajibannya.
Penghasilan menjadi hal penting untuk sebagian wajib pajak guna mealukan pelaporan dan
pembayaran pajaknya, Oleh sebab itu pendapatan menjadi penentu berapa pajak yang harus

dibayar oleh wajib pajak. Berikut ini tabel responden berdasarkan pendapatan:

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Jumlah Penghasilan

Jumlah Penghasilan Frekuensi Persentase
Dibawah 1.000.000-2.500.000 42 42,5%
2.500.000-4.000.000 18 17,8%
4.000.000-5.500.000 17 16,8%
Lebih dari 5.500.000 23 22,8%
Jumlah 100 100%

Melihat tabel tersebut dapat disimpulkan mengenai jumlah penghasilan yang
mendominasi berkisaran 1.000.000-2.500.000 dengan persentase 42,5%, selanjutnya ada
penghasilan lebih dari 5.500.000 dengan persentase sebesar 22,8% dan yang terakhir adalah

penghasilan pada kisaran 4.000.000-5.500.000.

Analisis Statistik Deskriptif
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Analisis ini merupakan suatu proses dengan memfokuskan kepada manajemen dan
klasifikasi data. Tujuan dari statistik deskriptif memberikan deskripsi dan menceritakan
gambaran mengenai variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini. Gambaran pada variabel
juga mendeskripsikan mengenai nilai minmum, maksimum mean dan standar deviasi pada
masing-masing variabel. Penelitian ini berdasarkan perhitungan dari kuesioner yang telah
disebarkan. Variabel dependen yang digunakan adalah kebatuhan wajib pajak (Y), sedangkan
variabel independen yang digunakan adalah pemahaman dan penggunaan sistem informasi
perpajakan (X1), kemudahan dengan teknologi informasi (penggunaan e-fin) (X2). Hasil dari

uji statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5 Statistik Deskriptif

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Kepatuhan wajib 100 2,30 4,00 3,548 0,4618
pajak
Pemahaman dan 100 2,00 4,00 3,267 0,5284
penggunaan
sistem informasi
perpajakan
Kemudahan 100 2,40 4,00 3,432 0,4311
dengan teknologi
informasi
Valid N (listwise) 100

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2021
Hasil Uji Validitas

Dalam uji ini digunakan untuk menunjukkan atau mengetahui suatu alat ukur agar
dapat dikatakan akurat. Alat ukur yang akurat tidak hanya memberikan data yang tepat saja
akan tetapi data yang diukur tersebut harus memberikan gambaran yang hati-hati terhadap

data tersebut. Kuesioner dikatakan valid apabila suatu pertanyaan-prtanyaan yang diberikan
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dapat memberikan informasi yang akan diukur oleh peneliti. Pengujian dilakukan dengan
cara membandingkan antara r hitung yang dapat dilihat menggunakan r tabel. Sehingga
kuesioner dikatakan akurat apabila r hitung lebih besar dibandingkan dengan r tabel. Hasil
dari pengujian validitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.6 Tabel Uji Validitas

Variabel Item | Sig.(2tailed) | Keterangan
Kepatuhan wajib pajak Y1. A 0,000 Akurat
Y1.B 0,000 Akurat
YIC 0,000 Akurat
Y1.D 0,000 Akurat
Pemahaman dan penggunaa sistem X1. A 0,000 Akurat
teknologi informasi perpajakan
X1.B 0,000 Akurat
X1.C 0,000 Akurat
X1.D 0,000 Akurat
X1. E 0,000 Akurat
X1.F 0,000 Akurat
X1.G 0,000 Akurat
X1.H 0,000 Akurat
X1.1 0,000 Akurat
Kemudahan dengan teknologi informasi | X2. A 0,000 Akurat
(penggunaan e-FIN)
X2.B 0,000 Akurat
X2.C 0,000 Akurat
13
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X2.D 0,000 Akurat
X2.E 0,000 Akurat
X2.F 0,000 Akurat
X2.G 0,000 Akurat
X2. H 0,000 Akurat

Sumber: Olah Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel 4.6 uji validitas dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan dalam
penelitian ini adalah akurat. Hal ini dapat dilihat dari masing-masing item setiap pernyataan
yang diberikan kepada responden menunjukkan nilai alpha kurang dari 0,05. Sehingga

pernyataan pada kuesioner ini layak digunakan untuk penelitian.

Uji Reliabilitas

Kuesioner dapat diandalkan jika jawaban yang diberikan oleh responden ketika
menjawab setiap pernyaatan adalah konsisten dan stabil. Cara mengetahui apakah kuesioner
yang digunakan dapat diandalkan apabila koefisien cronbach alpha >0,60, sehingga
instrument tersebut dapat dipercaya, namun apabila cronbach alpha < 0,60 maka instrumen

tersebut dikatakan tidak dapat dipercaya atau tidak reliabel. Hasil dari perhitungan uji

reliabilitas pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.7 Tabel Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach Keterangan

14

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

Alpha (0>0,50)
Kepatuhan Wajib Pajak 0,820 Reliabel
Pemahaman dan Penggunaan Sistem 0.773 Reliabel
Informasi Perpajakan
Kemudahan dengan Teknologi Informasi 0,775 Reliabel
(Penggunaan E-FIN)

Berdasarkan tabel 4.7 uji reliabilitas pada variabel dependen menunjukkan nilai
croncach alpha sebesar 0,820, variabel pemahaman dan penggunaan sistem informasi
perpajakan menunjukkan nilai 0,773 dan variabel kemudahan dengan teknologi informasi
(penggunaan e-FIN) menunjukan nilai 0,775. Maka sesuai dengan hasi uji tersebut
menyatakan bahwa semua butir pernyataan yang terdapat pada kuesioner ini dapat digunakan
dan diandalkan sebagi penelitian karena semua nilai croncach alpha menunjukan nilai diatas

0,60.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel dependen dan independen
dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini menggunakan uji
normalitas Kolmogorov-Smimov pada aplikasi SPSS. Data yang diolah dapat dikatakan
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi >0,05, sedangkan apabila nilai signifikansi
<0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Hasil dari pengujian dalam penelitian ini

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.8 Tabel Uji Normalitas

Nilai Signifikansi > 0,05 Keterangan
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0,200 Distribusi data normal

Sumber: Olah Data Primer, 2021

Bedasarkan pada tabel diatas nilai signifikansi pada data yang digunakan adalah
berdistibusi normal. Sesuai dengan data tersebut maka besar nilai signifikansi pada data

penelitian ini adalah 0,200 > 0,05.

Uji Multikoliniearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk melihat apakah suatu model regresi yang dipakai
terdapat kolerasi yang tinggi antar variabel bebasnya. Suatu model regresi dapat dikatakan
tepat apabila tidak terdapat hubungan atau korelasi antar variabel independent. Apabila ingin
mengetahui adanya multikolinieritas atau tidak dapat ditentukan menggunakan vartance
inflation factor (VIF) atau nilai tolerance (TOL). Pada penelitian ini apabila nilai tolerance
lebih besar dari 10% dan Vartance inflation factor (VIF) kurang dari 10 maka disimpulkan
bahwa model regresi bebas dari masalah multikolinearitas. Dibawah ini tabel dari hasil uji

multikolinearitas:

Tabel 4.9 Tabel Uji Multikoliniearitas

Variabel Nilai Nilai VIF Keterangan
Tolerance <10
>0,1
Pemahaman dan penggunaan 0,611 1,638 Tidak terjadi
sistem teknologi informasi multikoliniearitas
perpajakan
Kemudahan dengan teknologi 0,611 1,638 Tidak terjadi
informasi (penggunaan e- multikoliniearitas
16
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FIN)

Sumber: Olah Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan pada variabel independen pemahaman dan
penggunaan sistem teknologi informasi perpajakan mempunyai nilai tolerance 0,611
sehingga lebih besar 0,100 dan nilai VIF 1,638 sehingga lebih kecil dari 10. Pada variabel
kemudahan dengan teknologi informasi (Pengunaan e-FIN) menunjukkan nilai tolerance
sebesar 0,611 sehingga lebih besar dari 0,100 dan nilai VIF menunjukkan sebesar 1,638
sehingga lebih kecil dari 10. Dari tabel diatas dapat diartikan bahwa semua dari variabel pada

penelitian ini tidak ada multikoliniaritas.

Uji R2 (Koefisien Determinasi)

Uji R2 merupakan suatu uji yang bertujuan untuk mengukur besarnya persentase variabel
bebas (X) dan variabel terkait (Y) berpengaruh secara bersama (simultan). Koefisien
determinasi nilainya terletak diantara 0 samai dengan 1. Apabila hasil dari penelitian
menunjukan nilai R2 yang rendah maka disimpulkan variabel bebas berpengaruh sangat
rendah namun, apabila nilai R2 menunjukkan nilai 1 atau mendekati 1 maka dapat diartikan
bahwa variabel bebasnya mempunyai pengaruh yang tinggi kepada variabel terkait. Hasil dari

pengujian R2 terlihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.12 Tabel Uji R2

Adjusted R Square Std. Error of the Keterangan
R Square Estimate
0,310 0,324 1,558 Variabel independen

berpengaruh terhadap variabel

dependen sebesar 32,4%

Sumber: Olah Data Primer, 2021
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Sesuai dengan tabel diatas bahwa nilai R2 adalah sebesar 32,4% yang berarti variabel
independen pemahaman dan penggunaan sistem informasi perpajakan(X1) dan Kemudahan
dengan teknologi informasi (penggunaan e-FIN) (X2) berpengaruh terhadap kepatuhan wajib

pajak orang pribadi (Y) sebagai variabel dependen.
Pembahasan

Pengaruh Pemahaman dan Penggunaan Sistem Informasi Perpajakan Terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

Pembahasan menggunakan analisis regresi linier berganda yang sudah teruji dan
hasilnya sudah terbukti pada tabel diatas. Pengujian signifikansi regresi pada variabel
independen yaitu pemahaman dan penggunan sistem informasi perpajakan mempunyai nilai
koefisien yang positif sejumlah 0,101 dengan nilai sig-t sebsar 0,020. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel pengaruh pemahaman dan penggunaan sistem informasi
perpajakan mempunyai pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Maka
semakin wajib pajak paham dan mengetahui penggunaan sistem informasi perpajakan makan
kepatuhan akan semakin meningkat sehingga dapat memberikan dampak yang baik terhadap
fiskus maupun wajib pajak itu sendiri. Pada penelitian yang dilakukan oleh Hanindyari
(2018) menyimpulkan bahwa pemahaman perpajakan berpengaruh positif, dengan adanya
pengetahuan yang diproleh wajib pajak dari pemerintah atau sumber manapun megenai
informasi perpajakan yang akan menyebabkan meningkatnya kepatuhan wajib pajak dengan
pemahaman informasi pajak, maka akan mempermudah wajib pajak dalam melaksanakan

perpajakan seperti penerapan self assessment system.

Pengaruh Kemudahan dengan Teknologi Informasi Perpajakan (Pengunaan E-FIN)

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.
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Pada pengujian ini mengunakan analisis linier regersi berganda hasil pengujian
tersebut sudah ada pada tabel diatas. Pengujian signifikansi regresi pada variabel kemudahan
dengan teknologi informasi (penggunaan e-FIN) memiliki nilai positif sebesar 0,204 dengan
nilai sig-t sebesar 0,001 maka dapat disimpulkan bahwa pada penlitian ini menyatakan bahwa
variabel kemudahan dengan teknologi informasi (penggunaan e-FIN) mempunyai pengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Semakin tinggi penggunaan e-FIN dan
kemudahan penggunaan teknologi informasinya maka akan menyebabkan wajib pajak
semakin patuh terhadap keatuhan wajib pajak, dengan menggunakan e-FIN makan wajib
pajak dapat melaporkan dan membayarkan kewajibannya dengan mudah karena sudah ada
elektronik sistem. Sehingga dalam melaporkan SPT lebih efektif dan efisien. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Devina and Waluyo (2016) menyimpulkan bahwa presepsi kemudahan
berpengaruh terhadap penggunaan e-FIN yaitu e-filling. Wajib pajak orang pribadi merasakan
bahwa e-filling memberikan kemudahan wajib pajak dalam melakukan kewajiban

perpajakannya yaitu melapor dan membayar pajak terutang.
KESIMPULAN

Pada penelitian ini digunakan untuk menganalisis apakah variabel independen yang
digunakan pada penelitian yaitu pemahaman dan penggunaan teknologi informasi perpajakan
dan kemudahan dengan teknologi informasi (penggunaan e-FIN) terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi kususnya yang sudah berpenghasilan dan pernah malakukan pembayaran
pajak. Berdasarkan pada pembahasan dan analisis yang sudah dilakukan, maka penelitian ini

dapat disimpulkan:

1. Pada penelitian ini sesuai dengan hasil dari analaisi yang telah dilakukan bahwa
pemahaman dan penggunaa sistem informasi perpajakan berpengaruh terhadap

variabel dependen. Dengan adaya pemahaman yang diperoleh wajib pajak dan dengan

19

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

penggunaan sistem informasi perpajakan maka akan membuat wajib pajak mengerti
manfaat yang akan diperoleh dari pengunaan sistem informasi perpajakan tersebut
sehingga menyebabkan kepatuhan akan meningkat. Apabila wajib pajak memahami
penggunaan sistem informasi perpajakan maka akan mengetahui manfaat yang akan
diperoleh apabila wajib pajak menggunakan sistem informasi terebut.

2. Penelitian ini dapat menunjukkan dari hasil pengujian variabel kemudahan dengan
teknologi informasi (penggunaan e-FIN) dapat berpengaruh terhadap variabel
dependen. Dengan menggunakan teknologi informasi dan e-FIN dapat mempermudah
wajib pajak dalam menyampaikan dan membayar kewajiban perpajakannya, sehingga
dapat meningkatkan kepatuhan untuk melapor dan membayarkan pajak terutang.
Selain kemudahan bagi wajib pajak juga memberikan kemudahan kepada fiskus
karena apabila wajib pajak menggunakan e-FIN akan mempermudah pengarsipan

data.
Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini memiliki ketrbatasan dalam melakukan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti. Ada beberapa keterbatasan yang dialami oleh penelitin dan dapat

mempengaruhi hasil dari penelitian:

1. Penyebaran kuesioner yang dilakukan oleh peneliti kurang merata karena keterbatasan
waktu penelitian sehingga penyebaran kuesioner hanya dilakukan melalui media
sosial dan pengisian kuesioner ini kemungkinan kurang sempurna.

2. Informasi yang diberikan responden dalam menjawab kuesioner terkadang tidak
memberikan jawaban yang sesungguhnya karena kurangnya pemahaman reponden
terhadap pertanyaan yang diberikan.

3. Metode pengumpulan data pada penelitian ini hanya menggunakan data kuesioner.
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4. Pada penelitian ini hanya menggunakan 2 variabel saja, lebih baik variabel
pemahaman dan penggunaan teknologi informasi perpajakan tidak digabung,
melainkan di pisah menjadi 2 variabel.

5. Dalam pernyataan yang terdapat di kuesioner ditambah dengan kalimat negasi, agar

responden mengisi atau menjawab dengan sungguh-sungguh dan teliti.
Saran

Berdasarkan hasil dan keterbatasan yang dilakukan oleh peneliti sehingga ada saran
untuk peneliti selanjutnya agar hasil penelitian lebih sempurna. Saran tersebut sebagai

berikut:

1. Pada peneliti berikutnya diharapkan dapat memperbanyak jumlah responden dan
metode pengumpulan data dengan cara wawancara kepada sebagian responden atau
fiskus sehingga hasil dari penelitian lebih objektif.

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel independen
seperti pengaruh pelayanan fiskus kepada wajib pajak atau pengaruh sosialisasi
perpajakan.

3. Pada penelitian selanjutnya lebih baik variabel pemahaman dan pengunaan sistem
teknologi informasi perpajakan tidak digabungkan karena itu suatu variabel yang
berbeda.

4. Pada penelitian selanjutnya lebih baik pada kuesioner yang akan diberikan kepada
responden diberikan kalimat negasi, agar responden dalam pengisian terbukti apakah

mengisi kuesioner sesuai dengan keadaan atau tidak.
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